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GLOSARI 

 

Bachi : Pick/plektrun (alat bantu) yang digunakan untuk  

memainkan shamisen. 

Bushi   : Prajurit 

Cha no yu  : Sebutan upaacara minum teh. 

Dannasan  : Pelanggan pria yang menjadi pelindung geisha dan  

   menjamin hidup seorang geisha. 

Erikae   : Upacara yang dilakukan ketika menjadi geisha penuh. 

Fukugawa  : Salah satu distrik geisha yang terkenal di Tokyo 

Geiko   : Sebutan lain dari Geisha 

Geisha Tayu  : Sebutan geisha kelas atas. 

Geisha yuujo  : Sebutan geisha penghibur. 

Geisha   : Seorang seniman atau penghibur tradisional Jepang. 

Geta   : Sandal/bakiak yang dipakai geisha. 

Gion   : Distrik geisha pertama di Kyoto 

Giri   : Ajaran balas budi. 

Hana Kanzashi : Jepitan rambut geisha yang berbentuk bunga. 

Hanamachi  : Sebutan tempat kawasan geisha berkumpul 

Hiki-iwai  : Upacara yang dilakukan ketika geisha akan pensiun. 

Jinrikisha  : Alat transportasi yang dipakai geisha menuju tempat  

  restoran 

Kabuki   : Pertunjukan kesenian panggung Jepang. 

Kanzashi  : Hiasan rambut geisha pertama sebelum menjadi geisha. 

Kenbun  : Instansi Pemerintah Jepang yang berfungsi mengatur dan  

  Menjaga kegiatan geisha. 

Kimono Hikizen : Kimono yang dipakai maiko yang warnanya berwarna  

  warni. 

Kimono  : Baju khas Jepang yang dipakai oleh geisha. 
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Kohai   : Sebutan junior. 

Maiko   : Sebutan geisha magang. 

Minarai  : Proses pelatihan sebelum menjadi geisha  penuh. 

Misedashi  : Sebuah upacara di mana minarai naik pangkat menjadi  

  meiko. 

Mizuage  : Suatu proses penyerahan keperawanan kepada pelanggan. 

Noumin  : Petani. 

Obi   : Ikatan kain kimono yang bentuknya menutupi bagian dari  

  pinggul sampai payudara. 

Ochaya  : Kedai minum teh di mana geisha menghibur tamunya. 

Ofuku   : Gaya rambut yang dipakai maiko senior. 

Oiran   : Sebutan seniman-seniman ternama. 

Okaasan  : Ibu yang mengadopsi calon maiko dan geisha. 

Okamisan  : Sebutan pemilik okiya. 

Okiya   : Sebutan rumah tinggal Geisha. 

Pleasure quarter : Sebutan tempat lokalisasi. 

Sakkou   : Gaya rambut khusus maiko yang telah menjadi geisha. 

Senpai   : Sebutan senior. 

Shamisen  : Alat musik khas Jepang yang dimainkan dengan cara  

  dipetik. 

Shikomi san  : Orang yang melakukan observasi sebelum menjadi maiko. 

Shounin  : Pedagang 

Sutorippu  : Tarian telanjang. 

Taikomochi  : Sebutan awal geisha pria. 

Wareshinobu  : Gaya rambut maiko junior 

Yukaku   : Sebutan tempat pelacuran yang sudah mendapatkan izin  

  dari Pemerintah. 

Yuujo   : Sebutan pelacur Jepang 


